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<b>ABSTRAK</b>

Secaraklinis xeroftalmiatidak lagi dikatakan sebagai masalah kesehatan masyarakat, tetapi status vitamin A
serum masih berada pada tingkat marginal sehingga kondisi ini perlu diwaspadai, terutama pada masa
paceklik. Salah satu cara untuk mengukur risiko xeroftalmia dengan metoda riwayat konsumsi makanan
(Dietary history). Hasilnya dinyatakan dalam nilai usual pattern of food consumption (UPF). Seperempat
anak pra sekolah di Jawa Barat mempunyai indeks risiko xeroftalmia sedang dan tinggi. Apakah hal ini
disebabkan oleh pengetahuan ibu tentang gizi yang kurang?

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan rancangan kasus kontrol. Sebanyak 120 anak sebagai kasus
dengan nilai UPF S 210 dibandingkan dengan 240 anak sebagai kontrol dengan nilai UPF > 210.

Analisisregresi logistik multivariat dilaksanakan untuk menentukan besarnya hubungan antara pengetahuan
ibu tentang gizi dengan risiko xeroftalmia pada anak, berdasarkan kecurigaan adanya pengaruh faktor lain
secara bersama-lama. Untuk mengetahui validitas dari survey diet (Semi quantitative Dietary Assessmen t/
SDA) dilakukan analisis Sensitifitas dan Spesifisitas (di JawaTengah dan Sulawes Selatan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak dari ibu yang mempunyai pengetahuan kurang mempunyai risiko
xeroftalmia 2,42 kali dibandingkan dengan anak dari ibu yang mempunyai pengetahuan baik campak dan
diare berkontribusi terhadap hubungan antara pengetahuan ibu dengan risiko xeroftalmia anak Anak yang
mempunyai riwayat campak mempunyai risiko xeroftalmia 1,84 kali dibandingkan dengan anak yang tidak
mempunyai riwayat campak dan 2,86 kali untuk anak yang mempunyai riwayat diare.

Walaupun vaksinasi campak, kapsul vitamin A, status sosial ekonomi keluarga, umur dan status gizi tidak
secara nyata berkontribusi dalam model, namun kehadirannya tetap perlu diperhatikan dalam
mengantisaipasi terjadinyarisiko xeroftalmia anak, mengingat pada faktor ini terdapat interaksi dengan
model additive.

Probabilitas seorang anak untuk terjadi risiko tinggi xeroflalmia padaibu yang mempunyai pengetahuan
baik dan anaknyatidak mempunyai riwayat campak dan diare sebesar 38%. Bilaibu mempunyai
pengetahuan kurang dan anaknya mempunyai riwayat campak dan diare make probabilitas untuk terjadi
risiko tinggi xeroftalmia meningkat menjadi 89%.

Dengan pedoman skrining umum, pada nilai serum 10 ug/dl, untuk Jateng padatitik potong UPF-300, SDA
mempunyal Se=6677%, Sp-58,6% dan PPV =5,7% dan untuk Sulsel, pada UPF=380, mempunyai
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Se=75,0%, Sp=29,9% dan PPV'=7,4%.

Bila SDA akan digunakan untuk deteksi dini asupan konsurnsi makanan anak yang kurang dari kecukupan,
perlu kehati-hatian dalam menginterpretasikan titik potong nilai UPF untuk validitas SDA, mengingat
keragaman nilai yang ada di Jateng dan Sulsel.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Clinically xerophthalmiais not considered as public health problem, however, status of vitamin A serum
needsto be aware of dueto it isyet at marginal level, especially at the time of scarcity before harvest. One
way to measure risk of xerophthalmiais by means of Dietary History in which the result is stated in score of
usual pattern of food consumption (UPF). One-fourth of preschool children at West Java have high and
medium risk index of xerophthalmialsit dueto the lack of mother's knowledge of nutrient.

Case-control method is used in this quantitative research. 120 children were classified as case with UPF
score 5 210 were compared with 240 children classified as control by having UPF score > 210.

Analysis of multivariate logistic regression was carried out to determine the relationship between mother's
knowledge regarding nutrient and risk of xerophthalmiafor their children, considering the impact of other
factors concurrently. Sensitivity (Se) and Specificity (Sp) analysis were employed to evaluate the validity of
the survey diet (semi quantitative dietary assessment / SDA) in East Java and South Sulawesi.

Results of this research showed that mothers who lack of knowledge on nutrient and risk of xerophthalmia
their children will have 2.42 times risk of xerophthalmia compared to those whose mother have sufficient
knowledge thereof Measles and diarrhea affect the relationship of mother's knowledge and risk of
xerophthalmiafor their children. Children who ever had measles have 1.84 times of having risk of
xerophthalmia compared to those who never had and 2.86 times for those who ever had diarrhea.

Though measles vaccination, supplementation of vitamin A capsule, family socio-economic status, .age and
nutrient status (PEM) did not contribute significantly in the model, but their existence need to be priority
given in anticipating the risk of xerophthalmiafor children, for there factors interacted with mother's
knowledge in relation to risk of xerophthalmiain their children in an additive model.

The probability of achild to have risk of xerophthalmia when his’her mother has good knowledge and the
child never had measles and diarrheais 38 %. On the contrary, the probability will be 89 %.

Under common screening, at East Java, using 10 ug/dl of serum value with end point of UPF in 300, SDA
has 66.7% Se, 68.6% Sp and 5.7% PPV and for South Sulawesi the cut point of UPF in 380, 75.0% Se,
29.9% Sp and 7.4% PPV.

Considering the variety of values at East Java and South Sulawesi, it is recommended to be more careful in
interpreting the cut point for UPF and SDA validity when SDA is used for early detection of insufficient
children food consumption.</i>



